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Abstract  

This study aims to determine the criteria of ideal teacher according to students in SMA Negeri 1 
Batu. This study used descriptive quantitative approach with survey being the method. The data 
were obtained from questionnaires distributed to 121 respondents comprising all of the German 
students from 10th to 12th graders and the teacher. The result obtained was in the form of opinions 
regarding the notion of ideal teacher. The result showed that the criteria of ideal teacher include 
material and lesson plan, preparedness prior to teaching, being familiar with students, 
understanding student capabilities, attentive, motivating, understandable explanation of materials, 
creative, implementing attractive learning method and media, responsive, tech-savvy, appreciative, 
patience, having sense of humor, assertive, discipline, objective, responsible, good role model for 
students. However, a number of criteria were not in accordance with the statements of the experts, 
namely teacher does not give excessive assignments, yet always gives homework.  
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Pendahuluan  

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar (UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003). Selain itu Susanto 
(2013: 19) juga mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh guru 
agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta 
pembentukan keyakinan dan sikap pada siswa. Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran dapat 
diartikan sebagai interaksi yang dilakukan antara siswa dengan guru, bahan ajar, serta media 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Pada dasarnya pembelajaran memiliki komponen-komponen yang harus ada disetiap prosesnya. 
Komponen-komponen pembelajaran tersebut meliputi siswa, materi atau bahan ajar, metode dan 
media pembelajaran, tujuan pembelajaran, evaluasi, serta guru, (Djamarah, Syaiful dan Zain, 2010: 
41).  Dalam hal ini guru merupakan salah satu komponen terpenting dalam pembelajaran karena 
guru memiliki peran dan tugas di dalam kelas maupun di luar kelas. Seperti yang telah disebutkan 
dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen bahwa guru tidak hanya 
berperan sebagai pengajar, melainkan sebagai pendidik, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai 
serta pengevaluasi. 
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